ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberi bukti empiris terhadap pengaruh
struktur kepemilikan, komisaris independent, dan kebijakan dividen terhadap
aktivitas tunneling. Penelitian menggunakan data skunder, berupa laporan
keuangan perusahaan sektor customer goods yang tersedia di BEI 2018-2022.
Berdasarkan teknik purposive sampling, diperoleh 180 data observasi laporan
keuangan. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan alat analisis SPSS 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial, ROA dan Lev berpengaruh
positive terhadap tunneling. Sedangkan Komisaris independent berpengaruh
negative terhadap aktivitas tunneling. Sementara itu kepemilikan institusional,
kepemilikan asing, kepemilikan publik, kebijakan dividen, dan size tidak

berpengaruh terhadap tunneling.
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